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ABSTRAK
Nur Aini Khosimah. 2022. Efektivitas Penggunaan Video Pembelajaran Terhadap
Keberhasilan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pai Di Smp Ma arif 02 Malang. SKripsi,
Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas Agama Islam. Universitas Islam Malang.

Pembimbing 1: Qurroti A’yun, M.Pd.I. pembimbing 2: Dr. Mutiara Sari Dewi, M.Pd.

Kata Kunci : Efektivitas, Video Pembelajaran, Keberhasilan Belajar

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan video pembelajaran
terhadap keberhasilan belajar siswa pada mata pelajaran pai di smp ma’arif 02 malang.
Penelitian yang digunakkan adalah metode quasi experiment bentuk penelitian menggunakan
kelas kontrol dan kelas eksperimen . Hasil penelitian membuktikan adanya pengaruh
penggunaan media pembelajaran audio visual (video pembelajaran)terhadap hasil belajar
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran audio visual
dinilai cukup efektiv untuk meningkatkan hasil belajar siswa ini terlihat dari t hitung > t tabel
(11,496 > 0,68581) yang membuktikan adanya pengaruh variabel bebas terhadap variabel

terikat.



ABSTRACT

Nur Aini Khosimah 2022. The Effectiveness of Using Learning Videos on Student Success in
Pie Subjects at Ma‘arif 02 Junior High School Malang. Thesis, Islamic Religious Education
Study Program. Faculty of Islamic Religion. University Of islam. Advisor 1: Qurroti A'yun,

M.Pd.I. advisor 2: Dr. Mutiara Sari Dewi, M.Pd.

Keywords: Effectiveness, Learning Video, Learning Success

This study aims to determine the effectiveness of the use of learning videos on the
success of student learning in pie subjects at SMP Ma'arif 02 Malang. The research used is a
quasi-experimental method in the form of research using a control class and an experimental
class. The results of the study prove the effect of using audio-visual learning media (learning
videos) on student learning outcomes. The results showed that the use of audio-visual
learning media was considered effective enough to improve student learning outcomes. This
can be seen from t count > t table (11.496 > 0.68581), which proves the influence of

independent variables on the dependent variable.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan sebagai upaya manusia yang merupakan aspek dan
hasil budaya terbaik yang secara turun temurun agar generasi muda dapat
melanjutkan kehidupan. Pendidikan yaitu sebuah proses perubahan sikap
maupun tingkah laku seseorang atau sekelompok orang dalam mencapai
perjuangan untuk mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan
pembinaan, pengendalian diri kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan Negara (UU
Tentang Sisdiknas No 20 Tahun 2003).

Tujuan pendidikan nasional kita yang berasal dari berbagai akar
budaya bangsa Indonesia terdapat dalam UU Sistem Pendidikan Nasional,
yaitu UU No.20 Tahun 2003. Dalam UU Sisdiknas N0.20 Tahun 2003
tersebut, dikatakan: “Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis, serta
bertanggung jawab”.

Dalam pendidikan formal banyak materi yang diajarkan salah
satunya yaitu pendidikan Agama Islam (PAI) dan juga banyak media baru
dalam pengajarannya. Pengajar merupakan peranan terpenting dalam

keberhasilan serta program-program pemerintah dalam dunia pendidikan.



Metodologi mengajar dalam dunia pendidikan perlu dimiliki oleh
pendidik, karena keberhasilan Proses Belajar Mengajar (PBM) bergantung
pada cara mengajar gurunya. Jika cara mengajar gurunya menyenangkan
menurut siswa, maka siswa akan antusias saat menerima materi
pembelajaran. Sehingga diharapkan akan terjadi perubahan pada siswa
baik tingkah laku dan tutur kata.

Pandemi covid-19 memberikan dampak yang sangat besar terhadap
dunia dan kehidupan manusia, mulai dari kesehatan, ekonomi, sosial,
keagamaan, dan dunia pendidikan. Dampak virus corona di dunia
pendidikan sangat berpengaruh besar sebab sekolah menjadi diliburkan
untuk waktu yang sangat lama dan pembelajaran dilakukan secara online.
Awalnya wali murid banyak yang menentang sekolah online, seiring
berjalannya waktu akan menjadi terbiasa dikarenakan keadaan yang
kurang memungkinkan untuk keluar dari rumah.

Sekolah adalah suatu lembaga resmi yang mempunyai tanggung
jawab untuk terus mendidik para siswanya untuk belajar. Oleh sebab itu,
sekolah menyelenggarakan proses pendidikan selaku realisasi dari tujuan
pendidikan yang telah diresmikan. Di dalam sekolah ada pengajar selaku
penanggung jawab dalam proses pembelajaran di dalam kelas yaitu guru.
Guru sebagai penanggung jawab proses pembelajaran dikelas agar menjadi
lebi efisien dan menyenangkan.

Efektifitas adalah terlaksanakan tugas pokok, tercapainya tujuan,
ketepatan waktu, dan adanya partisipasi siswa (Tafsir Ahmad, 2013:9).

Dalam penyampaian informasi pada proses pembelajaran akan



menentukan bagaimana hasil dari pada penyampaian informasi tersebut.
Agar proses penyampaian tersebut menarik dan mudah dipahami oleh
siswa.

Media pembelajaran merupakan seluruh wujud serta fasilitas
penyampaian materi yang sudah tersedia dan sesuai dengan Standar
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) pendidikan, dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan, memicu benak, perasaan, atensi,
serta keinginan siswa sehingga dapat mendesak terbentuknya proses
belajar yang disengaja, bertujuan, serta terkontrol. Bersamaan dengan
tumbuhnya era teknologi guru dituntut untuk memiliki kreativitas tinggi
guna memudahkan guru dalam penyampaian materi dalam proses
pembelajaran dan dapat memudahkan siswa dalam menerima materi
pembelajaran.

Video pembelajaran dapat digunakkan untuk meningkatkan
efektivitas pendidikan dikarenakan akses yang mudah dapat diakses
melalui aplikasi Whatsapp, youtube, dan lain-lain. Guru dapat menarik
siswa untuk lebih giat belajar dengan cara membuat video pembelajaran
yang menarik. Hal ini menunjukkan peranan media dan kreativitas dalam
proses pembelajaran, dimana media merupakan sarana untuk
mengkomunikasikan pengetahuan, keterampilam serta teknik-teknik baru.

Keberhasilan dalam proses pembelajaran dapat dilihat atau diukur
melalui dua kriteria yaitu dari sisi proses pembelajaran dan sisi hasil. Sisi
proses pembelajaran penekanannya pada interaksi dinamis sehingga siswa

sebagai subyek belajar agar mampu mengembangkan potensinya melalui



belajar sendiri, dan tujuan yang telah ditetapkan tercapai secara efektif.
Sedangkan kriteria dari sisi hasil atau produk menekankan kepada tingkat
pencapaian tujuan oleh siswa baik dalam kualitas maupun kuantitas.

Salah satu pendekatan yang perlu dilakukan untuk mencapai tujuan
pendidikan adalah dengan penggunaan media secara tepat. Dengan media
yang tepat, maka materi yang disampaikan oleh guru akan mudah meresap
kedalam jiwa anak dengan baik dan tidak akan mudah hilang.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat
dirumuskan masalah pokok penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh media video pembelajaran terhadap

keberhasilan belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMP
Ma’arif 02 Malang ?
2. Apa level hasil belajar siswa sekolah setelah diberikan

treatment ?

. Tujuan Penelitian

Dapat memberikan gambaran yang konkret serta arah yang jelas
dalam pelaksanaan penelitian ini, maka perlu dirumuskan tujuan yang
ingin dicapai yaitu:

1. Untuk mengetahui pengaruh media video pembelajaran terhadap
keberhasilan belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Ma’arif 02
Malang.

2. Untuk mengetahui level hasil belajar siswa sekolah setelah diberikan

treatment.



D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dapat diartikan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan
dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban
yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data
(sugiono,2019:64). Oleh sebab itu yang dimaksud hipotesis penelitian
ialah sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian.

Dalam penelitian ini ada dua hipotesis, yaitu :

Hipotesis kerja/alternatif (Ha)

Ada pengaruh media video pembelajaran terhadap keberhasilan belajar

siswa pada mata pelajaran PAI di SMP MA’ARIF 02 MALANG.

Hipotesis nihil (Ho)

Tidak ada pengaruh media video pembelajaran terhadap keberhasilan

belajar siswa di SMP MA’ARIF 02 MALANG.

Berdasarkan dua hipotesis diatas, peneliti akan memilih satu hipotesis

yaitu hipotesis alternatif (Ha) yang diuji satu sisi dengan landasan teori

atau dengan awal yang kuat.

E. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, diharapkan dapat memberikan
manfaat yang bisa di ambil dari penelitian ini ialah sebagai berikut :
1. Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau bahan bacaan

sebagai refrensi bagi penelitian selanjutnya yang sejenis.



2. Praktis
a. Bagisiswa
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pencapaian
keberhasilan belajar siswa dalam mempelajari mata pelajaran PAI
melalui media video pembelajaran.
b. Bagi Guru
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
suatu masukan bagi guru, sebagai alternatif pembelajaran online
untuk memudahkan guru memberikan materi kepada siswa.
c. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
kepada pihak sekolah mengenai pentingnya penggunaan media
pembelajaran yang efektif dan efisien agar mempermudah dalam
hal meningkatkan kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
d. Bagi Penulis
Untuk menambah ilmu pengetahuan dan juga pengalaman
bagi peneliti sebagai calon pengajar bidang studi PAI dalam

penerapan materi melalui media video pembelajaran.

F. Definisi Operasional
Sebagai upaya untuk mengantisipasi agar tidak meluasnya
pembahasan. Maka peneliti akan menjelaskan beberapa istilah di bawah

ini:



1. Video Pembelajaran
Penggunaan teknologi di dalam proses pembelajaran saat ini telah
menggunakan media Audio Visual yang dapat dilihat dan di dengar.
Video di ambil dari bahasa latin yang artinya “saya lihat”. Menurut
(Daryanto,2016: 86) “ video merupakan medium yang efektif untuk
membantu proses pembelajaran, baik untuk pembelajaran missal,
individual, maupun berkelompok”, sedangkan (Munadi,2013: 154)
berpendapat bahwa “video bersifat interaktif tutorial membimbing
peserta didik untuk memahami sebuah materi melalui visualisasi”.
Penggunaan media secara kreatif akan memungkinkan siswa untuk
belajar lebih baik dan dapat meningkatkan performan mereka sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai(Usman & Basyiruddin,2002).
2. Hasil Belajar Siswa
Belajar dan mengajar merupakan konsep yang tidak bisa
dipisahkan. Belajar merujuk pada apa yang harus dilakukan seseorang
sebagai subyek dalam belajar. Sedangkan mengajar merujuk pada apa
yang seharusnya dilakukan seseorang guru sebagai pengajar. Hasil
belajar yang dimaksud adalah kemampuan- kemampuan yang dimiliki
seorang siswa setelah ia menerima perlakuan dari guru.
3. Mata Pelajaran PAI
Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah upaya sadar yang terencana
dalam penyampaian peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati, mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan

ajaran agama islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan



Al-Hadis, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran latihan, serta
penggunaan pengalaman. Bahan pelajaran Pendidikan Agama Islam
yang diterapkan yakni materi Lebih Dekat dengan Allah SWT. Yang
sangat Indah Nama-Nya, yang membahas mengenai nama-nama Allah

dan hikmah beriman kepada Allah.






BAB VI

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat diambil suatu
kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan analisis hipotesis menunjukkan bahwa pembelajaran
menggunakan video pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap
hasil belajar siswa kelas VII dari hasil posttest, hasil belajar kelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hal ini dibuktikan
dengan pencapaian hasil dari hasil uji paired sampel test
menunjukkan bahwa nilai signifikansi (2-tailed) pada kelas
eksperimen yakni sebesar 0,000 < 0,05, maka Ha diterima Ho
ditolak. Dalam hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
menerapkan media video pembelajaran berpengaruh untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Level hasil belajar siswa sekolah setelah diberikan treatment yaitu
video pembelajaran dibandingkan kelas kontrol yang hanya
menggunakan media buku cetak. Dengan demikian hasil belajar
siswa mengalami peningkatan. Hal ini dibuktikan dengan
pencapaian hasil pretest dan posttest dengan nilai rata-rata kelas
eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Nilai rata-rata dari kelas
eksperimen yakni 82,09 sedangkan kelas kontrol 62,36. Dalam hal

ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan media



B. Saran

1.

video pembelajaran berpengaruh untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Pembelajaran dengan video pembelajaran dapat dijadikan pilihan alternatif
bagi para guru atau tenaga pengajar khususnya pada mata pelajaran PAI atau
pada mata Pelajaran lainnya.

Diharapkan dapat mengembangkan hasil penelitian ini dalam lingkup yang
lebih luas. Penulis berharap para peneliti dapat meneruskan atau
mengembangkan penelitian ini untuk variabel-variabel lain yang sejenis datau
metode-metode pembelajaran lain yang lebih inivativ, sehingga dapat
menambah wawasan dan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran,

khususnya pada mata pelajaran PAI.
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